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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan, sebuah kata yang sudah tidak asing di kalangan
masyarakat. Dalam bahasa Arab perkawinan berarti nikah atau zawaj.' Kedua
kata ini digunakan oleh orang Arab dalam kehidupan sehari-hari dan banyak
dijumpai dalam Al-Qur’an dan Hadith nabi.*

Wahbah Zuhaili mengatakan bahwa perkawinan adalah akad yang
membolehkan terjadinya istimta’ (hubungan badan) dengan seorang wanita,
selama seorang wanita tersebut bukan termasuk wanita yang haram dinikahi
dengan sebab keturunan atau sebab sepersusuan.’

Para mujtahid imam madzhab sepakat bahwa nikah merupakan suatu
ikatan yang dianjurkan syariat. Orang yang sudah berkeinginan untuk
menikah dan khawatir terjerumus ke dalam perbuatan zina, sangat dianjurkan
untuk melaksanakan nikah, yang demikian lebih utama daripada haji, salat,
jihad, dan puasa sunnah.’

Pernikahan menurut ahli hadith dan ahli fikih adalah perkawinan,

dalam arti hubungan yang terjalin antara suami istri dengan ikatan hukum

! Mardani, Hukum Perkawinan Islam di Dunia Islam Modern, (Yogyakarta: Graha llmu, 2011), 4.

2 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2006), 37.
*Wahbah Al-Zuhaili, Figh A/-IslamiWa Adillatuhg, Jilid V11, (Beirut: Dar al-Fikr, 1991), 29.

*Syaikh Al-Allamah Muhammad bin Abdun Al-Rahman Al-Dimashqji, Rafmah Al-Ummah f7 Ikhti /&

Al-Aimmah (Abdullah Zaki Alkaf), (Bandung: Hasyimi, 2010), 338.



Islam, dengan memenuhi syarat-syarat dan rukun-rukun pernikahan, seperti
wali, mahar, dua saksi yang adil, dan disahkan dengan ijab-gabul’
Perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara laki-laki dan
perempuan yang mempunyai tujuan bersama untuk membentuk keluarga
yang tenteram, bahagia, dan sejahtera berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa. Perkawinan merupakan ikatan suci yang berkaitan dengan keyakinan
dan keimanan kepada Allah, tidak hanya berdasarkan keinginan naluriah
seseorang saja, namun ada suatu nilai ibadah dalam perkawinan. Agama
harus dijadikan sebagai acuan bagi sahnya suatu perkawinan sehingga
perkawinan tersebut terakomodasi dengan baik. Dengan demikian
perkawinan harus terbentuk dalam keterpaduan antara ketentraman
(sakinah), penuh rasa cinta (mawaddah) dan kasih sayang (rahmah),
sehingga akan melahirkan ketentraman dan kebahagiaan hidup. Sebagaimana

firman Allah SWT QS. Ar-Rum: 21
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“Dan di antara tanda kekuasaan-Nya la ciptakan bagi kamu pasangan
dari dirimu sendiri agar kamu hidup tenang bersamanya dan cinta kasih

sesama kamu. Sesungguhnya yang demikian itu merupakan tanda-tanda
(kekuasaan-Nya) bagi orang-orang yang berfikir.””’

> Ali Yusuf Al-Subki, Nizam Al-Usroti Fi Al-Islam (Nur Khozin), (Jakarta: Amzah, 2010), 1.

® Tihami, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2010), 17.

"Ahmad Muhammad Yusuf, Ensiklopedi Tematis Ayat Al-Qur’an dan Hadh, (Jakarta: Widya Cahaya,
2009), 223-224.



Dalam Islam perkawinan ditempatkan dalam posisi yang istimewa.
Islam menganjurkan agar setiap laki-laki dan perempuan melaksanakan
perkawinan sehingga di antara suami istri dapat saling mengenal.

Sebagaimana firman Allah QS. Al-Hujurat: 13.
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“Wahai manusia! Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang
yang p%ling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Teliti.”

Selain itu perkawinan merupakan sunnah rasul, sebagaimana sabda

rasul:
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“Dari Anas bin Malik, ia berkata: Tiga orang telah datang ke salah satu
rumah Nabi SAW. Bertanya tentang ibadah beliau, ketika mereka telah
mendapatkan keterangan, mereka merasa dirinya kecil, mereka berkata
bagaimana keadaan kita (ibadah) kita dibandingkan dengan Nabi SAW.

8Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, Al-Muyassar Al-Qur’an dan Terjemahannya,
(Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2011), 1092.



Padahal beliau telah diampuni dosa-dosanya baik yang terdahulu maupun
yang akan datang. Salah seorang dari mereka berkata: adapun aku akan
salat malam terus selamanya. Orang kedua berkata: aku akan puasa terus
dan tidak berbuka. Orang ketiga berkata: aku akan menjauhi perempuan
dan selamanya tidak akan menikah. Kemudian Rasulullah SAW. datang
pada mereka dan berkata: apakah kalian yang berkata begini dan begitu?
Demi Allah bukankah aku ini orang yang paling takut kepada Allah dan
aku yang paling bertaqwa kepada-Nya, tetapi aku berpuasa dan berbuka,
salat dan tidur, dan menikahi perempuan, barang siapa yang membenci
sunnahku, maka bukanlah golonganku.™

Salah satu prinsip perkawinan dalam Islam adalah menguatkan ikatan
perkawinan agar berlangsung selama-lamanya. Oleh karena itu, segala usaha
harus dilakukan agar persekutuan itu dapat terus berjalan sampai kematianlah
yang memisahkan. Namun, jika semua harapan dan kasih sayang telah
musnah dan perkawinan menjadi sesuatu yang membahayakan sasaran hukum
untuk kepentingan mereka, maka perceraian merupakan jalan yang boleh
dilakukan. Islam memang berusaha untuk menguatkan ikatan perkawinan,
namun tidak mengajarkan bahwa pasangan itu tidak dapat dipisahkan lagi
seperti ajaran dalam agama yang lain. Apabila rumah tangga tersebut sudah
tidak dapat dipertahankan, dan bila mempertahankannya akan berakibat
menimbulkan penderitaan berkepanjangan bagi kedua belah pihak dan akan

melampaui ketentuan-ketentuan Allah, ikatan itu harus dikorbankan.'

°Imam Muslim, Sahih Muslim, Vol 11 B, (Rendered into English By Mahmoud Matraji), (Beirut: Dar
El Fikr, 1993), 340.
19Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), 15.



Islam memahami dan menyadari hal tersebut, karena itu Islam
membuka kemungkinan perceraian, baik dengan jalan talak maupun dengan
jalan fasakh demi menjunjung tinggi prinsip kebebasan dan kemerdekaan
manusia. Talak diakui dalam ajaran Islam sebagai satu jalan keluar terakhir
dari kemelut keluarga, di mana bila hal itu tidak dilakukan, maka sebuah
rumah tangga menjadi seolah-olah neraka bagi kedua belah pihak atau bagi
salah satunya. Dan hal seperti ini jelas bertentangan dengan tujuan
disyariatkannya pernikahan. Talak baru diperbolehkan bilamana tidak ada
jalan lain, dan oleh karena sangat besar dampak negatifnya, maka cara yang
paling ideal dalam memecahkan kemelut rumah tangga adalah jalan
musyawarah dan saling mengalah."’

Dalam rumah tangga sulit digambarkan tidak terjadinya sebuah
percekcokan. Akan tetapi, percekcokan itu sendiri beragam bentuknya ada
yang ibarat seni dan irama dalam kehidupan rumah tangga yang tidak
mengurangi keharmonisan, dan ada pula yang menjurus pada kemelut yang
berkepanjangan yang bisa mengancam eksistensi sebuah perkawinan.'?
Hukum Islam membenarkan dan mengizinkan perceraian jika

perceraian itu lebih membawa kepada kondisi yang baik daripada tetap

berada dalam ikatan perkawinan yang di dalamnya terdapat siksaan batin.

3atria Effendi M. Zein, Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer, (Jakarta: Prenada Media,
2004), 107.

“Ibid.



Walaupun maksud dari perkawinan adalah untuk mencapai kebahagiaan dan
kerukunan hati masing-masing, tentulah kebahagiaan itu tidak akan tercapai
dalam hal-hal yang tidak dapat disesuaikan, karena pada dasarnya
kebahagiaan tidak dapat dipaksakan. Memaksakan kebahagiaan bukanlah
kebahagiaan yang lahir dari diri sendiri, sehingga akan menjadi beban
tersendiri yang mengakibatkan penderitaan. Karena itulah Islam tidak
mengikat mati perkawinan, tetapi tidak pula mempermudah perceraian.'

Jika pada masa lalu proses perceraian dalam pernikahan merupakan
suatu momok yang tabu dan aib untuk dilakukan, kini persepsi bahwa
bercerai sudah menjadi suatu fenomena yang umum di masyarakat. Ini
dibuktikan dengan meningkatnya angka cerai gugat setiap tahunnya. Salah
satu kabar harian nasional yang berbasis internet, Republika merilis bahwa
pada tahun 2009 jumlah perceraian yang terjadi di Indonesia sebesar 216.286
peristiwa atau 10% dari jumlah orang yang menikah pada tahun yang sama.
Pada tahun 2010 angka perceraian bertambah menjadi 285.184 atau
meningkat 3% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2011 angka perceraian
sebanyak 158.119 peristiwa. Pada tahun 2012 angka perceraian sebanyak
372.577 peristiwa. Pada tahun 2013 angka perceraian sebanyak 324.527

peristiwa. 4

3Djamil Latief, Aneka Hukum Perceraian di Indonesia, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), 29.
“www.republika.co.id/berita/nasional/umum/14/11/14nf0ij7-tingkat-perceraian-indonesia-meningkat-
setiap-tahun-ini-datanya.html, diakses pada 15 April 2015.


http://www.republika.co.id/berita/nasional/umum/14/11/14nf0ij7-tingkat-perceraian-indonesia-meningkat-setiap-tahun-ini-datanya.html
http://www.republika.co.id/berita/nasional/umum/14/11/14nf0ij7-tingkat-perceraian-indonesia-meningkat-setiap-tahun-ini-datanya.html

Pada dasarnya terjadinya suatu perceraian tidak lepas dari berbagai
macam faktor penyebab yang mempengaruhi keutuhan ikatan perkawinan.
Berbagai faktor menjadi alasan bagi istri, schingga mengajukan cerai gugat
terhadap suaminya, baik itu faktor ekstern maupun faktor intern yang
mempengaruhinya.

Undang-undang perkawinan membedakan antara perceraian atas
kehendak suami dan dengan perceraian atas kehendak isteri. Perceraian atas
kehendak suami disebut cerai talak dan perceraian atas kehendak isteri
disebut dengan cerai gugat.'

Dalam hadith Rasulullah bersabda:
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“Dikatakan Adhhar ibnu Jamil, dikatakan Abdul Wahab thaqaﬁ,
dikatakan Khalid dari Ikrimah dari Ibnu Abbas r.a. Sesungguhnya istri
Thabit bin Qais datang menghadap Nabi SAW., seraya berkata: ya
Rasulallah Thabit bin Qais itu tidak ada yang saya cela akhlak dan
agamanya. Akan tetapi saya tidak mau kufur dalam islam. Lalu,
Rasulullah SAW bertanya: apakah kamu mau mengembalikan kebunnya?

Dia menjawab: ya, lalu Rasulullah bersabda: terimalah kebun itu dan
talaklah istrimu satu kali.”'®

SA. Mukti Arto, Praktek Perkara Perdata pada Pengadilan Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), 202.

1 Muhammad bin Ismail Abu Abdullah Al-Bukhari, Sahih Bukhari, Juz 3, (Beirut: Dar EI-Fikr, 1994),
208-209.



Kebolehan sebab yang membolehkan cerai serta adanya keseimbangan
antara hak laki-laki dan hak wanita, mencerminkan rasa keadilan yang luhur
menurut agama Islam, sehingga walaupun hak talak itu berada di tangan
suami, hanya suami saja yang boleh menjatuhkan talak kepada isterinya,
tidak dapat seorang pun mempengaruhinya. Begitu juga isteri berhak pula
meminta cerai dari suaminya atau melalui pengadilan karena ada sebab yang
membolehkan cerai.

Di Indonesia, di samping sang suami dapat menggunakan hak
talaknya untuk menceraikan isterinya, tidak sedikit pula isteri telah
mempergunakan haknya untuk memperoleh cerai dari suaminya melalui
lembaga ta’lik talak di depan Pengadilan Agama.'’

Pengadilan Agama Mojokerto sebagai tempat dilakukannya
penelitian, merupakan salah satu lingkungan peradilan dalam kekuasaan
kehakiman yang menangani perkara perceraian, termasuk juga perkara cerai
gugat yang menduduki posisi tertinggi kasus perkara yang masuk di
Pengadilan Agama Mojokerto. Pengadilan Agama Mojokerto merupakan
instansi hukum yang menangani perkara bagi rakyat pencari keadilan
khususnya yang beragama Islam di wilayah hukum Kabupaten/Kota

Mojokerto. Setiap tahunnya, di Pengadilan Agama Mojokerto perkara cerai

YDjamil Latief, Aneka Hukum Perceraian..., 31.



gugat (permohonan cerai diajukan isteri) selalu mendominasi perkara cerai
talak (permohonan cerai diajukan suami).

Pada tahun 2010 Pengadilan Agama Mojokerto menerima perkara
cerai gugat sebanyak 1573 perkara, sedangkan cerai talak hanya 827 perkara.
Satu tahun berikutnya, perkara perceraian yang masuk di Pengadilan Agama
Mojokerto meningkat, yakni 1692 untuk perkara cerai gugat, sedangkan
perkara cerai talak hanya 874 perkara. Pada tahun 2012 perkara perceraian
kembali meningkat yakni 1872 perkara cerai gugat dan 955 cerai talak.
Peningkatan ini kembali terjadi pada tahun 2013, 1928 perkara cerai gugat
diajukan oleh para pencari keadilan dan 1018 perkara cerai talak diterima
Pengadilan Agama yang berkelas I B ini. Pada tahun 2014 perkara perceraian
cenderung menurun dibandingkan tahun sebelumnya, yakni 1874 perkara
cerai gugat dan 974 cerai talak.'®

Masyarakat Mojokerto merupakan masyarakat yang heterogen dari
berancka ragam budaya dan profesi, Mojokerto juga termasuk wilayah
dengan penduduknya yang memiliki pola pikir modern, sehingga menjadikan
penduduknya memiliki kesadaran hukum tentang perceraian.

Melihat kondisi yang terjadi seperti di atas, maka penulis tertarik
untuk meneliti dan mengkaji faktor-faktor apa yang mempengaruhi isteri

menggugat cerai suaminya yang terjadi di Pengadilan Agama Mojokerto.

Bywww.pa-mojokerto.go.id/info-perkara/rekapitulasi-perkara/rekap-jenis-perkara.html, diakses pada
tanggal 25 April 2015.


http://www.pa-mojokerto.go.id/info-perkara/rekapitulasi-perkara/rekap-jenis-perkara.html
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Berangkat dari latar belakang masalah tersebut di atas, maka peneliti

ingin mengadakan penelitian dan menuliskannya dalam bentuk skripsi

dengan judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Faktor Penyebab Cerai Gugat

di Kabupaten Mojokerto (Studi Perkara Cerai Gugat di Kabupaten

Mojokerto tahun 2012 sampai 2014)”.

. Identifikasi dan Batasan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka penulis

mengidentifikasi permasalahan yang muncul di dalamnya, yakni:

a.

Faktor penyebab cerai gugat di Kabupaten Mojokerto dari tahun 2012
sampai 2014

Tinjauan hukum Islam terhadap cerai gugat di Kabupaten Mojokerto
dari tahun 2012 sampai 2014

Dampak cerai gugat terhadap hubungan keluarga

Percekcokan dan perselisihan yang terus menerus dalam keluarga
yang mengakibatkan istri menggugat cerai suaminya

Kurangnya pemenuhan tanggung jawab suami dalam hal nafkah lahir

sehingga istri menggugat cerai
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Agar lebih terarah dan lebih jelas, dalam pembahasan mengenai
Tinjauan Hukum Islam terhadap faktor penyebab cerai gugat di
Kabupaten Mojokerto tahun 2012-2014 perlu diberikan batasan masalah
agar penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat fokus terhadap masalah
yang ada, sehingga dalam penelitian ini batasan masalah yang digunakan
hanya dibatasi pada bahasan mengenai bagaimanakah hukum Islam
memandang faktor penyebab cerai gugat yang terjadi di Kabupaten
Mojokerto tahun 2012 sampai 2014.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis menetapkan
batasan masalah untuk memfokuskan dan mempermudah pembahasan,
yakni:

a. Faktor penyebab kasus cerai gugat di Kabupaten Mojokerto dari
tahun 2012 sampai tahun 2014
b. Tinjauan hukum Islam terhadap faktor penyebab cerai gugat di

Kabupaten Mojokerto
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C. Rumusan Masalah
Penulisan skripsi ini bermaksud untuk mendapatkan jawaban dari
permasalahan:
1. Bagaimana faktor penyebab kasus cerai gugat di Kabupaten Mojokerto
dari tahun 2012 sampai 2014?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap faktor-faktor penyebab cerai

gugat di Kabupaten Mojokerto?

D. Kajian Pustaka

Dari hasil penelusuran penulis, ditemukan beberapa karya ilmiah yang
membahas tentang faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi terjadi cerai

gugat, di antaranya:
1. Skripsi dengan judul “Korelasi Suami yang Merantau terhadap Frekuensi
Cerai Gugat di Pengadilan Agama Gresik Tahun 2001” yang ditulis oleh
Siti Nurun Ni’'mah pada tahun 2003. Penulisan skripsi ini lebih
menekankan pada penelitian kuantitatif yang berorientasi pada angka
cerai gugat yang terjadi di wilayah Kabupaten Gresik pada tahun 2001."

Di dalam skirpsi ini menggunakan beberapa rumus pada ilmu statistika.

Penelitian ini menitikberatkan pada keluarga yang suaminya mencari

' Siti Nurun Ni’mah, “Korelasi suami yang merantau terhadap frekuensi cerai gugat di Pengadilan
Agama Gresik tahun 2001” (Skripsi—IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2003), 11.
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nafkah di luar daerahnya dan tidak dapat berkumpul dalam satu rumabh,
sehingga istri mengajukan cerai gugat di Pengadilan Agama Gresik.

2. Skripsi dengan judul “Analisis Hukum Islam terhadap Frekuensi Cerai
Talak dan Cerai Gugat di Pengadilan Agama Bangkalan dan Pengadilan
Agama Surabaya (Studi Komparasi Terhadap Cerai Talak dan Cerai
Gugat)” oleh Yuyun Nailufar pada tahun 2006. Skripsi ini mencoba
membandingkan angka cerai talak dan cerai gugat yang terjadi di wilayah
Kabupaten Bangkalan dan Kota Surabaya. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa cerai talak yang terjadi di Kabupaten Bangkalan
lebih besar dibandingkan cerai gugat, hal ini disebabkan masih rendahnya
kesadaran hukum pada masyarakat bangkalan. Sedangkan di Kota
Surabaya berbanding terbalik dengan yang terjadi di Bangkalan, cerai
gugat justru lebih besar daripada cerai talak, hal ini disebabkan kesadaran
hukum yang tinggi pada masyarakat Surabaya.*’

3. Skripsi dengan judul “Faktor Penyebab Cerai Gugat di Pengadilan Agama
Sidoarjo (Studi Kasus Tahun 2004 sampai 2006)” oleh Agung
Rohmawanto pada tahun 2008. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan

bahwa faktor penyebab cerai gugat yang tertinggi di Kabupaten Sidoarjo

2% Yuyun Nailufar, “Analisis Hukum Islam terhadap Frekuensi Cerai Talak dan Cerai Gugat di
Pengadilan Agama Bangkalan dan Pengadilan Agama Surabaya (Studi Komparasi Cerai Gugat dan
Cerai Talak)” (Skripsi—IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2006), 69.
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dalam kurun waktu 3 tahun, yakni 2004 sampai 2006 adalah tidak adanya
tanggung jawab suami dan perselisihan yang terus menerus terjadi.”’

4. Skripsi dengan judul “Fenomena Cerai Gugat (Studi Data Cerai Gugat di
Pengadilan Agama Surabaya Tahun 2002-2005)” oleh Mochammad Azis
Qoharudin, pada tahun 2006. Skripsi ini menggunakan metode kualitatif
dengan menganalisis hukum Islam terhadap fenomena cerai gugat yang
terjadi di Surabaya. Dari data yang dihasilkan, krisis akhlaq, tidak adanya
tanggung jawab dan perselisihan yang terus menerus merupakan
penyebab utama cerai gugat dalam kurun waktu 4 tahun, yakni dari tahun
2002 sampai tahun 2005.%

Dari beberapa karya tulis ilmiah di atas, penulis melakukan penelitian
yang berbeda, yakni lokasi dan tahun yang berbeda, penulis melakukan
penelitian di Pengadilan Agama Kabupaten Mojokerto tentang cerai gugat
yang terjadi pada tahun 2012 sampai 2014, sehingga tidak mengulangi

penelitian-penelitian yang sudah ada.

E. Tujuan Penelitian
Pembahasan-pembahasan dalam penelitian ini mempunyai tujuan

sebagai berikut :

2! Agung Rohmawanto, “Faktor Penyebab Cerai Gugat di Pengadilan Agama Sidoarjo (Studi Kasus
tahun 2004 sampai 2006)” (Skripsi—IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2008), 72.

?2 Mocahmmad Azis Qoharudin, “Fenomena Cerai Gugat di Pengadilan Agama Surabaya tahun 2002-
20057 (Skripsi—IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2006), 68.
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. Untuk mengetahui bagaimana faktor penyebab kasus cerai gugat yang

terjadi di Kabupaten Mojokerto dari tahun 2012 sampai 2014.
Untuk mengetahui bagaimanakah tinjauan hukum Islam terhadap faktor-

faktor penyebab cerai gugat di Kabupaten Mojokerto.

F. Kegunaan Hasil Penelitian

Selain mempunyai tujuan seperti yang telah disebutkan, penelitian ini

mempunyai kegunaan sebagai berikut :

1.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang bersifat informatif, serta dapat menambah khazanah pengetahuan
keilmuan di bidang hukum keluarga.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi:

a. Semua masyarakat Indonesia pada umumnya dan masyarakat
Mojokerto khususnya baik yang akan mengarungi kehidupan baru
dalam bingkai perkawinan dan yang sudah mempunyai keluarga agar
menjaga ikatan perkawinan sekuat mungkin untuk tidak melakukan
perceraian, terlebih cerai gugat yang dengan bertambahnya tahun
semakin meningkat.

b. Hakim, sebagai kontribusi dalam melaksanakan proses peradilan di
Pengadilan Agama.

c. Peneliti selanjutnya, sebagai bahan perbandingan untuk penelitian
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dalam masalah yang sama.

G. Definisi Operasional
Untuk menghindari kerancuan pada penafsiran istilah yang akan
dipakai dalam penelitian ini, maka peneliti akan mendefinisikan istilah-
istilah yang terkait dengan masalah tersebut:

1. Cerai Gugat : Perceraian yang didasarkan atas adanya suatu
Gugatan yang diajukan oleh istri kepada pengadilan
agar perkawinan dengan suaminya menjadi putus.

2. Hukum Islam : Seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah
SWT dan sunnah Rasul SAW tentang tingkah laku
manusia mukallaf yang diakui dan diyakini berlaku
mengikat untuk semua umat yang beragama islam.>’
Dalam hal ini hukum yang bersumber dari Al-Qur’an,
hadith dan ijtihad ulama, yang kesemuanya berkaitan

dengan cerai gugat.

H. Metode Penelitian

1. Data yang dikumpulkan

2 Tim Reviewer MKD, Studi Hukum Islam, (Surabaya:UINSA Press, 2014), 32.
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka data yang dikumpulkan
adalah sebagai berikut:
a. Data-data tentang perceraian di Pengadilan Agama Mojokerto.
b. Data tentang faktor yang menjadi penyebab cerai gugat di Pengadilan
Agama Mojokerto.
c. Ketentuan-ketentuan dalam hukum Islam yang terkait dengan faktor
penyebab cerai gugat
Sumber data
Sumber data yang diambil dalam penyusunan skripsi ini adalah
sebagai berikut:
a. Sumber data primer, yakni:
1) Ketua Pengadilan Agama Mojokerto.
2) Perkara cerai gugat yang terjadi di Pengadilan Agama Mojokerto
tahun 2012 sampai tahun 2014
b. Sumber data sekunder, yakni:
1) Praktik Perkara Perdata Pada Pengadilan Agama, karya A. Mukti
Arto
2) Hukum Acara Perdata, karya Retnowulan Sutantio
3) Kedudukan Kewenangan dan Acara Perdata Agama, karya M.

Yahya Harahap
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3. Teknik pengumpulan data
Teknik yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai
berikut:

a. Observasi, yakni melakukan penelitian langsung di Pengadilan Agama
Mojokerto serta pihak yang bersangkutan, di antaranya para pelaku
cerai gugat dan pengadilan yang bersangkutan.

b. Interview, yakni melakukan wawancara secara langsung dengan
panitera dan hakim di Pengadilan Agama Mojokerto.

c. Dokumentasi, yakni mencatat semua hal yang penting yang berkaitan
dengan cerai gugat yang ada di Pengadilan Agama Mojokerto
khususnya yang terjadi pada tahun 2012 sampai 2014.

4. Teknik analisis data

Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
deskriptif analisis dalam menganalisis data, yakni mendeskripsikan dan
memaparkan berbagai persoalan yang terkait dengan kasus cerai gugat,
terutama terkait dengan faktor cerai gugat.

Pola yang digunakan dalam menganalisis data adalah dengan
deduktif, yakni memaparkan data partikular Pengadilan Agama
Mojokerto mengenai alasan cerai gugat tahun 2012 sampai 2014 serta
faktor meningkatnya cerai gugat untuk kemudian dianalisis dengan

perspektif hukum Islam.
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Sistematika Pembahasan

Untuk dapat memberikan gambaran secara umum dan mempermudah
pembahasan dalam penyusunan skripsi ini, maka diperlukan suatu sistematika
pembahasan.

Bab Pertama, berisi pendahuluan, bagian ini memaparkan latar
belakang masalah yang memuat ide awal bagi penelitian ini, kemudian
identifikasi masalah dan batasan masalah penelitian yang muncul dari latar
belakang yang kemudian dijadikan rumusan masalah dalam penelitian ini,
dilanjutkan dengan kajian pustaka yang digunakan sebagai tolak ukur
penguasaan literatur dalam membahas dan menguraikan bagi penyelesaian
penelitian ini, kemudian dilanjutkan dengan tujuan penelitian yang ingin
dicapai oleh peneliti, dilanjutkan dengan kegunaan hasil penelitian baik dari
segi teoritis maupun praktis, dilanjutkan dengan definisi operasional yang
akan dijadikan acuan dalam menelusuri, menguji dan mengukur konsep dalam
penelitian, dilanjutkan dengan metode penelitian yang dapat mempermudah
peneliti dalam pembahasan. Bab ini diakhiri dengan sistematika pembahasan
agar pembahasan ini lebih mudah difahami.

Bab Kedua, berupa tinjauan umum tentang Cerai Gugat. Hal ini
penting untuk memberikan deskripsi yang jelas, sehingga pada pembahasan
bab selanjutnya dapat dijadikan gambaran dasar mengenai bagaimana

sesungguhnya cerai gugat itu. Bab ini terdiri dari tiga sub bab. Pertama:
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Pengertian perceraian dan cerai gugat. Kedua: Alasan-alasan cerai gugat.
Ketiga: Dasar hukum dan Akibat hukum cerai gugat.

Bab Ketiga, setelah diketahui apa dan bagaimana cerai gugat
selanjutnya perkara cerai gugat yang terjadi di Pengadilan Agama Mojokerto
yang meliputi deskripsi wilayah dan fenomena yang mempengaruhi tingginya
angka cerai gugat (studi kasus di Pengadilan Agama Mojokerto tahun 2012-
2014). Bab ini terdiri dari tiga sub bab. Pertama: deskripsi Pengadilan Agama
Mojokerto, hal ini digunakan untuk mengetahui kondisi lapangan yang
digunakan sebagai tempat penelitian. Kedua: mengenai perkara putusan cerai
gugat yang terjadi di Pengadilan Agama Mojokerto yang meliputi deskripsi
data-data mengenai cerai gugat yang terjadi pada tahun 2012 sampai dengan
tahun 2014. Ketiga: mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi tingginya
angka cerai gugat.

Bab Keempat, berpijak dari bab sebelumnya maka untuk
mempertajam fokus penelitian ini, peneliti melanjutkan pada bab keempat
yang merupakan bab analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi
tingginya angka cerai gugat serta putusan perkara cerai gugat di Pengadilan
Agama Mojokerto tahun 2012-2014. Pada bab-bab sebelumnya yang
merupakan deskripsi, maka pada bab inilah saatnya dilakukan analisis, karena
dari sinilah peneliti berharap dapat memperoleh jawaban terhadap

permasalahan yang ada.
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Bab Kelima, untuk mengakhiri penelitian ini, maka peneliti
menempatkan bab kelima sebagai bab penutup yang berisi kesimpulan hasil

penelitian dan saran-saran sebagai tindak lanjut atau acuan penelitian.



